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MOTTO 

 

 نفسا الاّ وسعهاالله  لا يكلف
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

kesanggupannya”1 

 

 

“Berfikirlah menjadi orang yang bermanfaat, 

kemudian pertanyakan bermanfaat dalam hal apa 

dirimu kelak“2 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1 Q.S. Al-Baqarah ayat 286 

 2 KH Muhammad Munawwar Ahmad 
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Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 Bainakum بَيْنكَُمْ 
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Apostrof (‘) 
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 Mu’annas  مُؤَنَّثْ 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 
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 ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām  شَيْخُ الِإسْلاَم

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxii 
 

ABSTRAK 

 

 Edy Susanto, Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Nurul Ikhlash Jepara, 

serta untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang disertai dengan 

upaya mengatasi hambatan tersebut, dan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

metode sorogan.   

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan kategori 

penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

belakang di pondok pesantren Nurul Ikhlash Jepara, dan teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning dengan 

metode sorogan berjalan baik dan lancar, sehingga sangat mendukung santri dalam 

membaca maupun memahami kitab kuning. Dengan metode sorogan santri lebih aktif 

dalam membaca kitab kuning, hal ini disebabkan karena proses pelaksanaan 

pembelajaran berjalan secara individual. 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan para ustadz dalam 

menentukan metode dalam pembelajaran kitab kuning khususnya di pondok pesantren, 

dan dapat menambah wawasan bagi para pembaca pada umumnya. 

  

 Kata kunci: Metode sorogan, Kitab Kuning 
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 تجريد     

 كتاب التراث بمعهد نور الإخلاصفي تعلمّ   (sorogan)نطا، تطبيق طريقة سوروكانإيدي سوسا

وتأهيل  ةالعلوم التربوي ، البحث لقسم تعليم اللغة العربية بكلية٢٠١٨ /٢٠١٧جفارا السنة الدراسة  الإسلامي

 ٢٠١٨والتعليم جامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحكومية،  المعلمين

بمعهد نور  كتاب التراثتعلّم في    (sorogan)تطبيق طريقة سوروكاندف هذا البحث الى معرفة يه

 السعي لتحليل العائقات.ة ثم يعوامل العائقية وعوامل الدافعجفارا، ومعرفة  الإخلاص الإسلامي

مكانا ا الإسلامي جفارا معهد نور الإخلاصالباحث أخد ي باالوصف الكيفي. ويميدانهذا البحث بحث 

 .بطريقة الملاحظة و المقابلة والوثيقة اتالبيانالباحث جمع ي، وللبحث

جيد وطلاقة، وتأيد    (sorogan)طريقة سوروكانب كتاب التراثم إلى أن تعلّ  دلت نتيجة هذا البحث

واحدا التي يتقدم الطلاب واحدا ف   (sorogan)سوروكان، بسبب هذه طريقة لاب في القراءة وفهم كتاب التراثالط

 امام الأستاذ زادت نشاطة الطلاب في قراءة كتاب التراثي

 باالمعهد خاصا م كتاب التراثتعلّ طريقة  ن هذا البحث إعطاء رعاية للأستاذ في إختيارعسى أن يكو

 .عاما لمعرفة للقارئينزيادة او

التراث، كتاب  (sorogan) طريقة سوروكان الكلمة الرئسيه :
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa Arab adalah bahasa asing yang di dalamnya memiliki kultur 

yang berbeda dengan bahasa Indonesia, keberadaan bahasa Arab sampai 

sekarang masih populer karena merupakan bahasa Al-Quran, Al-Hadits  dan 

menjadi salah satu alat komunikasi. Mempelajari bahasa Arab bagi non Arab 

merupakan satu hal yang tidak bisa dihindari, karena urgensi bahasa Arab bagi 

masyarakat dunia saat ini cukup tinggi baik yang muslim maupun non muslim.3    

 Dalam pembelajaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan 

berbahasa yaitu keterampilan mendengar (maharoh al-istima’), keterampilan 

berbicara (maharoh al-kalam), keterampilan membaca (maharoh al-qiro’ah), 

dan keterampilan menulis (maharoh al-kitabah). 

 Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

disetiap jenjang pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan formal 

seperti di sekolah atau madrasah, sedangkan pendidikan non formal seperti di 

pesantren. Pelajaran di pesantren kebanyakan menggunakan kitab kuning. 

Pesantren dan kitab kuning adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 

                                                           
3 Acep Berlian, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 99 
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pendidikan Islam di Indonesia, di berbagai pesantren kita pasti akan menjumpai 

kitab kuning yang diajarkan disana, mau tidak mau santri harus belajarnya. 

 Seperti yang telah diketahui selama ini bahwa buku-buku rujukan yang 

diambil dalam proses pembelajaran dilingkup pesantren adalah buku-buku 

pelajaran yang berasal dari negara-negara Arab yang tentu saja belum 

dilakukan penyesuaian untuk proses pengajaran bahasa bagi orang asing 

termasuk orang Indonesia.4 Oleh karena itu, diperlukan berbagai metode yang 

digunakan dalam menjembatani proses penyampaian ilmu. Salah satu 

komponen yang mendukung terjadinya keberhasilan proses penyampaian ilmu 

adalah metode. Metode merupakan satu rancangan menyeluruh untuk 

menyajikan secara teratur bahan-bahan bahasa.5  

 Pondok pesantren Nurul Ikhlash adalah salah satu pondok pesantren 

yang terletak di Desa Langon, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara, yang 

diasuh oleh bapak KH Mujahidin Rachman Al Hafidz, di Pondok Pesantren 

tersebut diajarkan pelajaran bahasa Arab seperti nahwu, shorof, hadits, tauhid,  

fiqih, yang dalam proses pembelajarannya menggunakan kitab kuning. 

Pembelajaran bahasa Arab yang ada dalam pondok pesantren tersebut juga tak 

lepas dari metode pembelajaran yang digunakan. 

                                                           
4 Ahmad Izan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:Humaniora), hlm. 62 
5 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:Idea Press, 2010), 

hlm. 77  
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 Untuk memahami dan mempelajari kitab kuning sangatlah sulit, perlu 

sebuah metode untuk mempermudah mempelajari kitab kuning, metode 

sorogan merupakan salah satu metode tradisional yang mampu membantu 

seseorang untuk memahami dan membaca kitab kuning yang baik dan benar. 

 Berdasarkan observasi dan wawancara, penulis tertarik untuk 

mengangkat Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara sebagai objek penelitian, 

hal ini dikarenakan Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara didalam 

mengajarkan kitab kuning menggunakan metode sorogan. Metode sorogan 

yang diterapkan disana hampir sama dengan metode sorogan yang diterapkan 

di pesantren lainnya, yang membedakannya yaitu santri harus menulis ulang 

kitab yang nantinya akan dibaca saat sorogan, tulisannya itu harus sama dengan 

yang tertera dibuku Ibtidai, yang buku tersebut merupakan karya dari pengasuh 

Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara yaitu KH Mujahidin Rachman. 

 Metode sorogan yang diterapkan disana dibuat acuan dalam 

pembelajaran kitab kuning, seorang santri bisa lanjut ke kitab berikutnya 

apabila santri tersebut sudah lulus atau khatam kitab yang sudah disetorkan atau 

dibacakan kepada ustadznya kemudian bisa lanjut ke kitab berikutnya. Adapun 

tingkatan kitab yang akan di terapkan dalam metode sorogan di Pondok 

Pesantren Nurul Ikhlash Jepara yaitu 1) kitab Tijan Addarori, 2) kitab Safinatun 

Najah.6 Hingga saat ini metode sorogan masih diterapkan dengan baik di 

                                                           
6 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan KH Mujahidin Rachman Al Hafidz, selaku 

pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara. Sabtu, 2 Desember 2017. Pukul 21.00 WIB 



 

4 
 

Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara, karena pihak pondok pesantren menilai 

bahwa metode tersebut sangat efektif dalam membantu para santri untuk bisa 

membaca dan memahami kitab kuning, serta juga bisa memahami kaidah 

bahasa Arab.  

 Oleh karena itu penulis perlu untuk memberikan informasi secara luas 

tentang metode sorogan ini agar masyarakat memperoleh gambaran yang cukup 

mengenai pembelajaran kitab kuning menggunakan metode sorogan yang ada 

di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara. Sehingga diharapkan 

pengembangan pembelajaran ini mendapat tanggapan yang positif, terutama 

dari kalangan pendidik. 

 Dari latar belakang diatas dan menyadari akan pentingnya sebuah 

metode, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul skripi “Implementasi 

Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Nurul Ikhlash Jepara Tahun Ajaran 2017/2018” karena hingga saat ini penulis 

belum menemukan penelitian yang sama di pondok pesantren tersebut. 

B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah 

 Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 

peneliti, maka penelitian skripsi ini akan difokuskan terhadap implementasi 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara. Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, 

maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning 

di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara tahun ajaran 2017/2018? 

2. Apa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Jepara tahun ajaran 2017/2018? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan metode sorogan dalam pembelajaran 

kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara tahun ajaran 

2017/2018? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses pembelajaran metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Jepara tahun ajaran 2017/2018. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara tahun ajaran 2017/2018 

c. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara tahun 

ajaran 2017/2018. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan 

di bidang pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab dari aspek 

menggunaan metode pembelajaran metode sorogan. 

b. Secara praktis 

1) Bagi penulis pelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemikiran praktis bagi penulis 

2) Bagi pondok pesantren, dapat dijadikan sebagai suatu masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di lembaga 

pendidikan terlebih di Pondok Pesantren Nurul Ikhlash. 

D. Telaah Pustaka 

 Untuk memperkuat rancangan penelitian ini, peneliti meninjau 

beberapa penelitian sejenis terdahulu. Peneliti menemukan beberapa skripsi 

yang memiliki relevansi terhadap penelitian yang peneliti kaji. Beberapa 

diantaranya adalah: 

 Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Azizatul Habibah dengan judul 

“Penerapan Metode Sorogan Dalam Memahami Kitab kuning di Kelas Shorof 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta”.7 Fokus penelitian dalam 

skirpsi ini adalah membahas tentang penggunaan metode sorogan dalam 

meningkatkan santri dalam memahami kitab kuning. Adapun hasil penelitian 

ini adalah metode sorogan dapat meningkatkan keaktifan santri dalam 

                                                           
7 Azizatul Habibah “Penerapan Metode Sorogan dalam Memahami Kitab Kuning di Kelas Shorof 

Pondok Pesanten Al-Luqmaniyyah Yogyakarta” (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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membahas masalah dan memecahkannya, dan juga dapat memunculkan proses 

pembelajaran yang beragam. 

 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Al-Hadi dengan judul 

“Evektifitas Metode Sorogan dalam Pengembangan Qiroah Kitab Kuning di 

Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.8 Fokus penelitian 

dalam skirpsi ini adalah membahas tentang evektifitas penggunaan metode 

sorogan terhadap pengembangan qiroah. adapun hasil penelitian ini adalah 

metode sorogan merupakan metode yang sangat baik, praktis dan efesien untuk 

membantu santri dalam mempelajari dan memahami kitab kuning. 

 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Marlina Dwi Astuti dengan judul 

“Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul (Tinjauan Nahwu Shorof)”.9 Fokus 

penelitian dalam skirpsi ini adalah membahas tentang penggunaan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning yang di tinjau dari segi nahwu 

shorofnya. Adapun hasil penelitian ini adalah metode sorogan mampu 

menjadikan santri lebih aktif dalam menemukan maupun memecahkan masalah 

dalam pembelajaran kitab kuning. 

                                                           
8 Muhammad Al-Hadi “Evektifitas Metode Sorogan dalam Pengembangan Qiroah Kitab Kuning 

di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”  (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, 2006) 
9 Marlina Dwi Astuti “Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul (Tinjauan Nahwu Shorof)”. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2015) 
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 Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Wahida Hudatul Jamil dengan judul 

“Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam Pembelajaran 

Maharoh Al-Qiroah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Tahun 2012”.10 

Hasil penelitian ini adalah metode sorogan dan metode bandongan mampu 

mendorong siswa aktif mempelajari bahasa Arab dan meningkatkan 

kemampuan maharoh al-qiroah. 

 Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Ambarwati Fitriasih dengan judul 

“Pembelajaran Mufrodat dengan Metode Sorogan Pada Siswi I’dad Madrasah 

Diniyyah Nurul Ummah Putri Tahun Pelajaran 2010-2011”.11 Fokus 

penelitian dalam skirpsi ini adalah membahas tentang pembelajaran mufrodat 

dengan metode sorogan. Hasil penelitian ini adalah metode sorogan dapat 

melatih mental siswa dan juga bisa mengetahui kemampuan masing-masing 

siswa.  

 Dari beberapa skripsi yang membahas metode sorogan di atas tadi, 

terdapat perbedaan dengan skripsi penulis. Skripsi pertama membahas tentang 

penerapan metode sorogan dalam memahami kitab kuning di kelas sharaf, 

skripsi kedua membahas evektifitas metode sorogan terhadap maharoh qiroah, 

skripsi ketiga membahas metode sorogan yang ditinjau dari segi nahwu 

                                                           
10 Wahida Hudatul Jamil, “Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan dalam Pembelajaran 

Maharoh Al-Qiroah di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Tahun 2012”. (Yogyakarta: Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
11  Ambarwati Fitriasih, “Pembelajaran Mufrodat dengan Metode Sorogan Pada Siswi I’dad 

Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Tahun Pelajaran 2010-2011”. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, 2011). 
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sharafnya, skripsi keempat membahas metode sorogan dan metode bandongan 

dalam pembelajaran maharoh qiroah, dan skripsi yang kelima membahas 

tentang pembelajaran mufrodat dengan metode sorogan. Jadi jelas berbeda 

dengan penelitian yang telah dilakukan Azizatul Habibah, Muhammad Al-

Hadi, Marlina Dwi Astuti, Wahida Hudatul Jamil, dan Ambarwati Fitriasih baik 

dari objek penelitian, fokus kajian, ataupun metode penelitiannya. Penulis juga 

memanfaatkan kesempatan ini untuk melakukan penelitian guna memahami 

dan membahas lebih lanjut tentang metode sorogan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Nuril Ikhlash Jepara 

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penyajian dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab. 

Kelima bab tersebut terinci sebagai berikut: 

 Bab I, berisi tentang latar belakang penelitian, pembatasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka serta sistematika 

penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal kepada 

pembaca mengenai rangkaian penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta 

gambaran urgensinya. 

 Bab II, berisi tentang berisi kajian teori dan metode penelitian yang akan 

dilaksanakan.  

 Bab III, berisi gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara 

yang meliputi sejarah dan perkembangan pondok pesantren, letak geografis, 
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visi, misi dan tujuan pondok pesantren, struktur organisasi pondok pesantren,  

keadaan ustadz dan santri sarana prasarana pondok pesantren. 

 Bab IV, berisi pembahasan hasil penelitian meliputi implementasi 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara, faktor pendukung dan penghambat serta kelebihan dan 

kekurangan metode sorogan di  pondok pesantren Nurul Ikhlash Jepara. 

 Bab V, merupakan bab penutup yang terdiri dari simpulan akhir 

penelitian, saran-saran peneliti, kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok 

pesantren Nurul Ikhlash diterapkan secara individual dimana masing-

masing santri maju kepada ustadz untuk membaca kitabnya, dan ustadz 

menyimak bacaan santri dengan seksama sehingga ustadz mengetahui 

seberapa mana tingkat kemampuan santri dalam membaca maupun 

memahami kitab kuning. Dengan penerapan metode sorogan diharapkan 

bisa muncul rasa percaya diri santri dan terbiasa dalam membaca kitab 

kuning. 

2. Faktor pendukungnya yaitu:  

1) Ustadz pengampu metode sorogan yang berdomilisi disatu asrama 

dengan santri jadi memudahkan dalam pelaksanaan metode sorogan 

2) Keinginan pengasuh pondok pesantren Nurul Ikhlash untuk 

mempertahankan kitab kuning sebagai referensi utama santri dalam 

mendalami ilmu agama Islam  
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3) Serta lingkungan dan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

nyaman untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Faktor penghambatnya yaitu: 

1) Kurangnya persiapan dan semanagat santri dalam belajar  

2) Tidak adanya ustadz pengganti 

3) Masih banyak santri yang merasa kesulitan untuk membaca kitab 

kuning karena baru belajar kitab kuning 

4) Para santri belum bisa membagi waktu dengan baik untuk belajar.  

Untuk mengatasi hambatan tersebut bisa dilakukan dengan:  

1) Ustadz selalu memotivasi terhadap para santri supaya lebih 

semangat dalam belajar, 

2) Menunjuk ustadz pengganti yang selalu siap jika ustadz berhalangan 

hadir, 

3) Berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan waktu untuk belajar. 

3. Kelebihannya yaitu  

1) Ustadz bisa mengetahui secara langsung kemampuan masing-

masing santri 

2) Santri akan terbiasa dalam membaca kitab kuning karena sudah 

terbiasa pada saat sorogan 

3) Dapat melatih mental santri dalam membaca kitab kuning 

4)  Santri bisa menulis Arab, baik yang kalimat Arab, pegon, dan juga 

makna gandul ala pesantren 
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5) Bisa melatih akhlaq yang baik santri terhadap ustadznya. 

Kekurangannya yaitu:  

1) Metode sorogan membutuhkan yang relatif lama 

2) santri yang tidak mendapat giliran membaca akan merasakan jenuh 

atau bosan dalam pembelajaran  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran antara lain sebagai 

berikut: 

1. Kepada ustadz pengampu sorogan  

a. Menyusun kembali waktu yang tepat dalam penerapan sorogan agar 

santri bisa tambah lebih semangat dalam belajar dengan metode 

sorogan. 

b. Hendaknya ada sebuah peraturan yang lebih mengikat santri, agar santri 

tambah disiplin dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

c. Hendaknya bisa memadukan metode yang bervariasi, agar santri tidak 

jenuh dalam belajar. 

2. Kepada Santri 

a. Tingkatkan kedisiplinan dan semangat dalam belajar. 

b. Membiasakan untuk bertanya kepada ustadz apabila belum paham atau 

penjelasan ustadz kurang jelas. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulilah Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat, hidayah 

dan karunia-Nya yang telah memberikan kekuatan, kemudahan dan kelancaran 

kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, peneliti menyadari masih 

banyak terdapat kekeliruan dan kekurangan, oleh karena itu peneliti berharap 

kritik dan saran yang membangun dari semua pihak demi perbaikan  dan 

kesempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap semoga skripsi ini memberikan 

manfaat baik untuk peneliti khususnya dan untuk kalangan pembaca pada 

umumnya serta dapat memberikan kontribusi dalam pendidikan khususnya 

pendidikan bahasa Arab.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

74 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Hadi Muhammad, 2006 “Evektifitas Metode Sorogan dalam Pengembangan 

 Qiroah Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede 

 Yogyakarta”  (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,) 

 

Arikunto Suharsimi, 2010. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi 

 Aksara. 

 

Astuti Dwi Marlina, 2015 “Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di 

 Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul (Tinjauan Nahwu 

 Shorof)”. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga) 

 

Asyrofi Syamsuddin, 2010. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: 

 Idea Press. 

Azra Azzumardi, 2001. Pendidikan Islam Tradisional dan Modern Menuju 

 Millenium Baru, Bandung: Mizan. 

 

Banawi Imam, 1993. Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, Surabaya:  AlIkhlas.  

 

Basrowi dan Suwandi, 2008. Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka 

 Cipta. 

 

Berlian Acep, 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 

Depdikbud, 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka. 

Djamarah Syaiful Bahri dan Zain Aswan, 2006. Strategi Belajar Mengajar, 

 Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Drajat Zakiyah dkk, 1992. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara dan 

 Depag. 

 



 

75 
 

Fitriasih Ambarwati, 2011“Pembelajaran Mufrodat dengan Metode Sorogan Pada 

 Siswi I’dad Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Tahun Pelajaran 

 2010-2011”. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga). 

 

Furchan Arief, 2011. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Yogyakarta: 

 Pustaka Pelajar. 

 

Habibah Azizatul, 2014 “Penerapan Metode Sorogan dalam Memahami Kitab 

 Kuning di Kelas Shorof Pondok Pesanten Al-Luqmaniyyah Yogyakarta” 

 (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga) 

 

Izan Ahmad, 2007. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: 

 Humaniora. 

 

Jamil Wahida Hudatul, 2012 “Implementasi Metode Sorogan dan Bandongan 

 dalam Pembelajaran Maharoh Al-Qiroah di Pondok Pesantren Al 

 Luqmaniyyah Tahun 2012”. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 

 Kalijaga) 

 

Mahfudh Sahal, 1994. Nuansa Fiqih Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Mas’udi, 1986. Direktori Pesantren, Jakarta: P3M. 

 

Mastuhu, 1994 Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS. 

 

Moh Nazir, 1998. Metode Penelitian, Jakarta Timur: Ghalia Indonesia. 

 

Mudlofir, 1990. Teknologi Instruksioanal, Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 

Mulyasa E, 2003. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan 

 Implementasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet V. 

Narbuko Chalid dan Achmadi Abdu, 2007. Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi 

 Aksara. 

 

Nasih Ahmad Munjin dan Kholidah Lilik Nur, 2009. Metode dan Teknik 

 Pembelajaran Agama Islam, Bandung: Refika Aditama. 



 

76 
 

 

Raharjo M. Darmawan, 1985. Pergaulan Dunia Pesantren, Jakarta: P3M. 

 

Rosyidi Abd. Wahab  dan Ni’mah Mamlu’atul, 2012. Memahami Konsep Dasar 

 Pembelajaran Bahasa Arab, Malang: UIN Maliki Press. 

 

Sugiyono, 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, 

 dan R&D, Bandung: Alfabeta. 

Sujud Aswani, 1998. Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, Yogyakarta: 

 Perbedaan. 

Sukamadinata Nana Syaodih, 2007. Metode Penelitian Pendididkan, Bandung: 

 Remaja Rosdakarya. 

 

Sukandarrumidi, 2012. Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis untuk Penelitian 

 Pemula, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.



 

Kisi-Kisi Penelitian 

A. Gambaran Umum 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 

1 Letak geografis  

a. Batas-batas wilayah 

b. Kondisi umum Pondok 

pesantren Nurul Ikhlash 

 

- Observasi 

- dokumentasi 

2 Sejarah singkat berdirinya pondok 

pesantren Nurul Ikhlash 

- Dokumentasi 

 

3 Visi dan Misi - Dokumentasi 

4 Struktur organisasi - Dokumentasi 

5 Keadaaan ustadz dan santri - Dokumentasi 

6 Sarana dan prasarana - Observasi 

7 Kegiatan pondok pesantren Nurul 

Ikhlash 

- Dokumentasi  

8 Hasil karya KH Mujahidin 

Rachman 

- Wawancara 

 

B. Kegiatan metode sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di pondok 

pesantren Nurul Ikhlash 

No Indikator Metode Pengumpulan Data 

1 Proses pelaksanaan metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab 

- Observasi 

- Wawancara 



 

kuning di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash 

 

2 Faktor pendukung dan faktor 

penghambat  metode sorogan di 

pondok pesantren Nurul Ikhlash 

- Wawancara 

3 Upaya mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan dalam metode sorogan 

di pondok pesantren Nurul Ikhlash  

- wawancara 

4 Kelebihan dan kekurangan dalam 

pelaksanaan dalam metode sorogan 

di pondok pesantren Nurul Ikhlash  

- Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 Metode pengumpulan data : Wawancara 

Waktu     : Jumat, 2 Maret 2018  

Jam     : 21.00 WIB 

Tempat    : Ndalem Pengasuh  

Sumber data   : KH Mujahidin Rachman  

1. Bagaimana tanggapan Bapak tentang metode sorogan di pondok pesantren 

Nurul Ikhlash Jepara? 

2. Apakah metode sorogan masih efektif diterapkan di pondok pesantren 

terutama pondok pesantren Nurul Ikhlash Jepara? Serta alasanya? 

3. Sejak kapan metode sorogan  mulai diterapkan di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara? 

4. Apa tujuan dari metode sorogan yang diterapkan di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara? 

5. Apa faktor pendukung dari pelaksanaan metode sorogan? 

6. Apa kelebihan dan kekurangan metode sorogan? 

      Tanggapan 

1. Metode sorogan sangat baik untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengajar terutama di pondok pesantren Nurul Ikhlash karena santri bisa 

langsung praktik membaca kitab kuning 



 

2. Masih efektif, Metode sorogan dinilai masih efektif di terapkan di pondok 

pesantren Nurul Ikhlash karena secara tidak langsung santri dituntut untuk 

mempratikkan teori-teori yang sebelumnya dipelajari, baik nahwu maupun 

sharafnya. Dengan demikian santri tidak hanya mengerti teori saja 

melainkan mampu mempraktikkan membaca kitab kuning secara langsung. 

Sisi lain dari penggunaan metode sorogan ini adalah dapat diketahuinya 

bacaan santri yang salah maupun benar dan ragu-ragu dalam membaca kitab 

kuning 

3. Sejak tahun 2013 

4. Tujuan metode sorogan diterapkan di pondok pesantren Nurul Ikhlash 

Jepara yaitu untuk menciptakan dzauq (rasa) santri dalam membaca kitab 

kuning, yaitu para santri nantinya akan terbiasa membaca maupun 

mentarkib kitab kuning secara baik dan lancar. Dengan adanya dzauq (rasa) 

tersebut santri diharapkan bukan hanya mampu mentarkib atau memaknai 

kitab saja melainkan para santri dituntut bisa memahami apa kandungan 

didalam kitab tersebut 

5. Ustadz pengampu metode sorogan berdomilisi di pondok atau ustadz satu 

asrama dengan santri jadi memudahkan dalam pelaksanaan metode 

sorogan, serta tidak hanya santrinya yang aktif saja tapi ustadznya juga bisa 

aktif karena ustadznya berhak menanyai seputar bacaan santri baik itu 

maknanya, harokatnya, dan tarkibnya yang itu sudah di ajarkan pada waktu 

belajar kitab materi metode ibtidai 



 

6. Kelebihannya yaitu ustadz bisa mengetahui secara langsung kemampuan 

masing-masing santri, dan santri bisa belajar langsung dengan ustadznya 

secara individu, serta santri akan terbiasa dalam membaca kitab kuning. 

Kelebihan yang lainnya juga dapat melatih mental santri, sebab bagi santri 

yang tidak percaya diri membaca kitag kuning mau tidak mau santri harus 

berani membaca didepan ustadznya, dan yang bertugas menyetorkan 

bacaan kitabnya ia akan berusaha tampil yang terbaik, adapun 

kekurangannya yaitu metode sorogan memerlukan waktu yang relatif lama 

karena ustadz harus menyimak dan menanyai santri satu persatu  tentang 

bacaan masing-masing santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Waktu     : Ahad, 18 februari 2018  

Jam     : 21.00 WIB 

Tempat    : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : Ust. Suparman 

1. Bagaimana tanggapan anda tentang metode sorogan di pondok pesantren 

Nurul Ikhlash Jepara? 

2. Bagaimana penerapan metode sorogan di pondok pesantren Nurul Ikhlash 

Jepara? 

3. Adakah pembelajaran teori baik nahwu maupun sharaf sebelum sorogan 

dilakukan? 

4. faktor apa yang mendukung kelancaran metode sorogan di pondok 

pesantren Nurul Ikhlash Jepara? 

5. Faktor apa yang menghambat kelancaran metode sorogan di pondok 

pesantren Nurul Ikhlash Jepara? 

6. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

7. Apa kelebihan dan kekurangan metode sorogan di pondok pesantren Nurul 

Ikhlash Jepara? 

8. Dalam hal apa yang di tekankan dalam metode sorogan di pondok pesantren 

Nurul Ikhlash Jepara? 



 

9. Bagaimana kriteria menilai dalam metode sorogan di pondok pesantren 

Nurul Ikhlash Jepara? 

10. Adakah minimal bacaan santri dalam sorogan? 

11. Apa saja target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan metode sorogan? 

12. Kenapa waktu sorogan di taruh di waktu subuh? 

13. Apa yang anda lakukan jika ada santri yang tidak bisa membaca sama 

sekali? 

Tanggapan 

1. Sangat baik, karena metode tersebut nantinya tidak memberatkan santri dan 

juga bias mengajari santri tentang kesopanan dan ketawadu’an 

2. Penerapan metode sorogan di pondok pesantren Nurul Ikhlash sama halnya 

dengan metode sorogan di pondok lainnya yakni satu persatu santri 

berhadapan dengan ustadz untuk menyetorkan bacaan kitab kuningnya. 

Kitab yang dibaca nanti harus kitab kuning gundul dalam artian tidak ada 

harokat, tarkib maupun maknanya, dengan begitu santri bisa langsung 

praktik membaca kitab kuning, sehingga ustadz juga mampu membimbing 

santri-santri secara maksimal serta mengetahui masing-masing kemampuan 

santri dalam belajar membaca kitab kuning 

3. Iya ada, Jadi sebelum sorogan santri telah diajari materi tentang nahwu 

sharaf dan juga membaca kitab dengan benar, kitab materi tersebut 

merupakan karya pengasuh KH Mujahidin Rachmn selaku pengasuh 



 

pondok pesantren Nurul Ikhlash, adapun kitab materi diajarkan pada waktu 

siang hari sehabis santri pulang sekolah pukul 14.00-15.00 WIB, dan pada 

waktu malam hari pukul 20.00-21.00, maka dari itu santri harus mempunyai 

kitab materi, kitab sorogan dan buku prestasi sorogan 

4. Faktor pendukungnya yaitu keinginan pengasuh pondok pesantren Nurul 

Ikhlash untuk mempertahankan kitab kuning sebagai referensi utama santri 

dalam mendalami ilmu agama Islam, serta keinginan pengasuh yang tinggi 

dalam mempermudah santri dalam belajar kitab kuning terbukti dengan 

pengasuh membuat karya metode ibtidai. Serta lingkungan dan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan nyaman untuk berlangsungnya proses 

belajar mengajar 

5. Kurangnya persiapan dan semanagat santri dalam belajar karena terkadang 

santri baru belajar pada saat mengantri untuk menyorogkan kitabnya, serta 

tidak adanya ustadz pengganti yang selalu siap menggantikan semisal 

ustadznya berhalangan hadir 

6. Selalu mengingatkan atau memotivasi para santri untuk selalu semangat dan 

rajin dalam belajar kitab kuning serta ustadz pengganti yang selalu siap jika 

ustadz berhalangan hadir 

7. Kelebihannya yaitu: Santri bisa menulis Arab, baik yang kalimat Arab, 

pegon, dan juga makna gandul ala pesantren, karena pada waktu sorogan 

santri harus menulis ulang materi yang akan di sorogkan nantinya, serta bisa 

melatih akhlaq yang baik santri terhadap ustadznya. Sedangkan 



 

kekurangannya yaitu: dikarenakan yang maju membaca satu persatu maka 

santri yang tidak mendapat giliran membaca akan merasakan jenuh atau 

bosan dalam pembelajaran 

8. Pembacaannya harus tepat dan terarah meliputi harokat, makna dan 

tarkibnya. 

9. Selama pantas untuk dinilai cara membacanya maka dikasih nilai, jika tidak 

bisa membaca sama sekali maka tidak dikasih nilai dan disuruh mengulang. 

10. Supaya metode sorogannya terkonsep dengan baik maka dari ustadznya 

membatasi minimal bacaan santri yaitu tiga bintang (kode) bintang tersebut 

ada di kitab materi, dan maksimal bacaan santri yaitu satu halaman kitab. 

11. Target yang ingin dicapai dengan adanya penerapan metode sorogan adalah 

1) santri mampu membaca kitab dengan baik dan lancar 2) mengetahui 

kedudukan kalimat (tarkib) yang dibaca 3) mampu menulis pegon dan 

makna gandul ala pesantren 4) mengetahi kode-kode (ruju’ makna) menurut 

pengajaran ulama salaf  

12. Karena sudah tradisi sejak dulu, dan tidak ada waktu luang (kosong) selain 

waktu shubuh. 

13. Di suruh sorogan, tapi yang disorogkan bacaan yang kemarin. 

 

 



 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Waktu    : Senin, 19 Februari 2018  

Jam     : 21.00 WIB 

Tempat   : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : Septian Dimas Ardiansyah 

1. Apakah anda menyukai metode sorogan? 

Iya saya suka kang  

2. Bagaimana pendapat anda tentang metode sorogan? 

Metode sorogan sangat bagus, karena bisa praktik langsung membaca kitab      

kuning 

3. Apa yang anda persiapkan sebelum sorogan dimulai? 

Yang pasti tulisan materi makna gandul yang nantinya akan dibawa pas waktu 

sorogan 

4. Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam metode sorogan? 

Ya ketika pas ngantri sorogan merasa ngantuk banget karena waktunya habis 

shubuh. 

5. Bagaimana mengatasi kesulitan tersebut? 

Tidurnya tidak terlalu malam 

6. Seandainya anda tidak sempat belajar dulu apakah yang anda lakukan? 

Ya saya tetap sorogan sebisa saya nantinya  



 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Waktu     : Senin, 19 Februari 2018  

Jam     : 21.00 WIB 

Tempat    : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : zaka 

1. Apakah anda menyukai metode sorogan? 

Ya saya menyukainya karena supaya cepat bisa membaca kitab kuning 

2. Bagaimana pendapat anda tentang metode sorogan? 

Metode sorogan sangat bagus, karena ustadz nantinya bisa mengetahui secara 

langsung kesalahan saya dalam membaca kitab kuning. 

3. Apa yang anda persiapkan sebelum sorogan dimulai? 

Ya kalau habis ngaji malam hari kalau saya belum ngantuk maka saya akan belajar 

sebentar untuk persiapan sorogan di pagi hari, kalau sudah ngantuk ya persiapannya 

nanti ketika ngantri sorogan. 

4. Apakah ada kesulitan dalam metode sorogan? 

Ya kesulitannya ketika saya malas maka saya tidak belajar dahulu sebelum sorogan 

nanti pas baca ada yang tidak bisa di maknai kalimatnya. 

5. Bagaimana mengatasi kesulitan tersebut? 

Ya saya akan berusaha untuk belajar lebih rajin lagi 

6. Seandainya anda tidak sempat belajar dulu apakah yang anda lakukan? 

Ya saya tetap sorogan sebisa saya nantinya  



 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Waktu    : Senin, 19 februari 2018  

Jam     : 21.00 WIB 

Tempat   : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : Ahwah Mumtazah  

1. Apakah anda menyukai metode sorogan? 

Iya saya suka kang  

2. Bagaimana pendapat anda tentang metode sorogan? 

Metode sorogan sangat bagus, karena sangat membantu dalam berlajar membaca 

kitab kuning 

3. Apa yang anda persiapkan sebelum sorogan dimulai? 

Belajar yang nantinya akan di sorogkan meskipun cuman sebentar yang penting 

punya persiapan sebelum sorogan biar lumayan bisa pada waktu sorogan 

4. Apakah ada kesulitan atau hambatan dalam metode sorogan? 

Belum bisa membagi waktu belajar  

5. Bagaimana mengatasi kesulitan tersebut? 

Berusaha sebisa mungkin memanfaatkan waktu yang ada 

6. Seandainya anda tidak sempat belajar dulu apakah yang anda lakukan? 

Ya saya tetap sorogan sebisa saya nantinya  

 



 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Waktu     : Sabtu, 17 februari 2018  

Jam     : 05.00 WIB 

Tempat    : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : proses pembelajaran sorogan kitab Tijan Addarori 

 Selepas sholat shubuh, para santri bersiap menuju kelas masing-masing di 

Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara untuk sorogan kitab Tijan Addarori, setelah 

masuk waktu belajar, ustadz mengawali pembelajaran pada pagi hari ini dengan 

mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian semua santri membaca syi’iran rujukan 

makna karya pengasuh Pondok Pesantren Nurul Ikhlash Jepara Kyai Mujahidin 

Rachman, kemudian ustadz menghadiahkan fatihah, kemudian satu persatu santri maju 

untuk menyorogkan kitabnya yang sudah duduk berbaris, kemudian ustadz menyimak 

bacaan santri meliputi harokat, makna, tarkib, dan tulisannya, kemudian ustadz 

membenarkan jika ada santri yang bacaannya salah, setelah selesai membaca santri di 

kasih pertanyaan meliputi harokat, makna, dan tarkibnya, setelah selesai kemudian 

ustadz memberikan nilai hasil sorogannya tadi di kartu prestasi sorogan santri, terlihat 

ada sebagian santri yang tidak mendapat giliran membaca pada pagi hari ini mengantuk 

dan ada juga yang belajar sebelum mendapat giliran membaca, setelah selesai 

semuanya ustadz menutup pembelajaran pagi hari ini 



 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Waktu     : Selasa, 20 februari 2018  

Jam     : 05.00 WIB 

Tempat    : Aula Pondok Pesantren Nurul Ikhlash 

Sumber data   : Proses pembelajaran sorogan kitab Safinatun Najah 

 Sama halnya dengan sorogan kitab Tijan Addarori, sorogan kitab Safinatun 

Najah juga belangsung sehabis sholat shubuh, setelah bel berbunyi santri mulai masuk 

ke kelasnya masing-masing, setelah masuk waktu belajar, ustadz mengawali dengan 

mengucap salam terlebih dahulu, setelah itu santri membaca syi’iran rujukan makna 

bersama-sama, kemudian ustadz mengawali pembelajaran dengan bacaan fatihah, 

kemudian setelah itu santri secara bergantian maju satu persatu untuk menyorogkan 

kitabnya, pada saat santri maju ustadz senantiasa menyimak bacaan santri secara detail 

meliputi harokat, makna, tarkib dan tulisannya, setelah santri selesai membaca 

langsung di tanya secara detail mengenai ilmu nahwu maupun shorofnya yakni 

meliputi harokat, makna dan tarkib, setelah selasai santri tidak dinilai di buku prestasi 

beda dengan sorogan kitab Tijan Addarori yang setelah membaca di nilai di buku 

prestasi, kemudian setelah selesai ustadz menutup pembelajaran pada pagi hari ini.  
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